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ABSTRAK 

UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, namun sering kali terkendala dalam hal 

pemasaran yang efektif. Di era digital ini, pemanfaatan teknologi informasi, khususnya pemasaran digital, 

menjadi solusi untuk meningkatkan daya saing UMKM. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk 

menyosialisasikan konsep dan strategi pemasaran digital kepada pelaku UMKM di wilayah Kalijudan, 

Surabaya, guna membantu mereka meningkatkan visibilitas dan penjualan produk secara online. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini meliputi presentasi, pelatihan langsung, dan sesi tanya jawab untuk 

memastikan pemahaman yang komprehensif. Hasil dari sosialisasi menunjukkan peningkatan pemahaman 

pelaku UMKM terhadap platform pemasaran digital seperti media sosial, e- commerce, dan SEO. Dengan 

adanya pelatihan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu mengimplementasikan strategi digital dalam bisnis 

mereka untuk meningkatkan daya saing di pasar. 

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, Kalijudan, Surabaya, Sosialisasi. 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in Indonesia's economy but often face 

challenges in effective marketing. In this digital era, utilizing information technology, particularly digital 

marketing, has become a solution to enhance MSMEs' competitiveness. This study aims to introduce the 

concept and strategies of digital marketing to MSME actors in the Kalijudan area, Surabaya, to help them 

increase product visibility and sales online. The methods used in this socialization activity include 

presentations, hands-on training, and Q&A sessions to ensure comprehensive understanding. The results of the 

socialization show an increase in MSME actors' understanding of digital marketing platforms such as social 

media, e-commerce, and SEO. With this training, MSME actors are expected to implement digital strategies in 

their businesses to improve their competitiveness in the market. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung perekonomian Indonesia. 

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah, UMKM berkontribusi 

signifikan terhadap PDB nasional dan menyerap 

lebih dari 90% tenaga kerja di Indonesia. 

Namun, meskipun jumlahnya besar, banyak 

UMKM yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan bisnisnya, terutama terkait 

dengan strategi pemasaran. Salah satu tantangan 

utama yang  dihadapi  UMKM  adalah terbatas-

nya akses dan pengetahuan mengenai pemasaran 

digital yang semakin berkembang pesat di era 

teknologi saat ini. 

Digital Marketing adalah pemasaran yang 

memiliki lingkup lebih luas karena mengacu 

pada media digital seperti web, e-mail dan   

media nirkabel, tetapi juga meliputi pengelolaan 

data pelanggan digital, dan juga bagaimana 

Internet dapat digunakan bersama dengan  

media tradisional  untuk  memperoleh dan 

memberikan layanan kepada pelanggan 

(Chaffey  & Mayer, 2009). Pemasaran digital 

telah menjadi kebutuhan yang tidak terhindar-

kan dalam dunia bisnis modern. Penggunaan 

internet dan media sosial tidak hanya membuka 

peluang baru bagi UMKM untuk memperluas 

pasar, tetapi juga menawarkan berbagai strategi 

yang lebih efisien dan terjangkau dibandingkan 

pemasaran konvensional. Meskipun demikian, 

banyak pelaku UMKM, khususnya di wilayah 

Kalijudan, Surabaya, belum sepenuhnya mema-

hami atau mengaplikasikan strategi pemasaran 

digital dalam bisnis mereka. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan 

akses terhadap sumber daya digital yang 

memadai. 

 Di era globalisasi dan digitalisasi yang 

semakin maju, internet dan teknologi digital 

telah mengubah secara drastis cara masyarakat 

berinteraksi,  berbelanja,  dan  menjalankan 

bisnis. Berdasarkan laporan dari We Are Social 

dan Hootsuite pada tahun 2023, lebih dari 73% 

populasi Indonesia aktif menggunakan internet, 

dan lebih dari 61% populasi aktif di media 

sosial. Data ini menunjukkan potensi besar bagi 

UMKM untuk memanfaatkan pemasaran digital 

guna memperluas jangkauan pasar mereka, baik 

di tingkat lokal, nasional, maupun global. 

Pemasaran digital memungkinkan UMKM 

menjangkau konsumen dengan lebih cepat, 

efisien, dan dengan biaya yang relatif rendah 

dibandingkan pemasaran konvensional. Selain 

itu, dengan kemampuan analitik dan segmentasi 

pasar yang lebih baik, pemasaran digital 

menawarkan peluang besar bagi UMKM untuk 

menyesuaikan strategi mereka berdasarkan data 

dan preferensi konsumen. 

Untuk menjawab tantangan ini, kegiatan 

sosialisasi pemasaran digital menjadi sangat 

penting. Program sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dasar dan keterampilan 

praktis tentang pemasaran digital kepada pelaku 

UMKM di Kalijudan, sehingga mereka mampu 

meningkatkan daya saing, memperluas 

jangkauam pasar, dan meningkatkan penjualan 

produk mereka secara online. Dalam program 

ini, pelaku UMKM diperkenalkan dengan 

berbagai platform pemasaran digital seperti 

media sosial, e- commerce, dan optimasi mesin 

pencari (SEO). 

Melalui program sosialisasi ini, diharapkan 

UMKM di Kalijudan dapat meningkatkan daya 

saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

pemasaran digital, UMKM di wilayah ini 

diharapkan mampu mengoptimalkan potensi 

digital untuk meningkatkan visibilitas dan 

penjualan produk mereka. Selain itu, program ini 

juga diharapkan dapat    memberikan    dampak    
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positif    bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan 

kesejahteraan masyarakat, dengan  memberdaya-

kan  UMKM untuk   lebih   mandiri   dan   

inovatif   dalam menjalankan bisnis mereka di 

era digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan pada RW satu sampai 

dengan RW enam Kelurahan Kalijudan, 

Kecamatan Mulyorejo,  Kota  Surabaya. Kegia-

tan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2024 di 

Kelurahan Kalijudan yang dihadiri oleh 

beberapa perwakilan dari setiap RW. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilakukan melalui 

kegiatan sosialisasi digital marketing serta 

pengaplikasiannya bersama warga, tahapan dari 

kegiatan ini meliputi: 

a. Survei Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap  pertama  adalah  survei  lapangan 

untuk  mengidentifikasi  kebutuhan  dan 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di 

wilayah Kalijudan, Surabaya. Survei ini 

melibatkan wawancara dengan beberapa 

pelaku     UMKM     untuk memahami 

pengetahuan    awal    mereka mengenai 

pemasaran digital serta platform yang telah 

digunakan. 

b. Perencanaan Program Sosialisasi 

Setelah survei, dilakukan perencanaan 

program sosialisasi berdasarkan hasil temuan 

lapangan. Materi sosialisasi disusun meliputi 

dasar-dasar pemasaran digital, cara 

menggunakan media sosial dan platform e-

commerce, serta strategi konten untuk 

memaksimalkan interaksi dengan konsumen. 

c. Pelaksanaan Pelatihan dan Workshop 

Pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop   

dengan   metode   classroom teaching dan 

hands-on  practice. Materi yang disampaikan 

mencakup pengenalan strategi   pemasaran   

digital, pembuatan akun bisnis di media 

sosial, optimalisasi penggunaan   Instagram   

dan   Facebook, serta penggunaan platform e-

commerce seperti Shopee dan Tokopedia. 

Selain itu, pelatihan ini juga memberikan 

pengetahuan tentang pembuatan konten 

kreatif dan teknik pemasaran melalui iklan 

digital. 

d. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan 

secara berkala untuk memastikan UMKM 

mampu menerapkan materi yang telah 

disampaikan. Monitoring dilakukan melalui 

evaluasi terhadap penerapan strategi 

pemasaran digital pada usaha peserta. Setiap 

peserta diberikan waktu untuk mempraktikkan 

ilmu yang didapat, dan di akhir kegiatan, 

dilakukan penilaian terhadap peningkatan 

keterampilan dan hasil usaha mereka. 

e. Evaluasi dan Pembuatan Laporan 

Tahap akhir adalah evaluasi program untuk 

menilai efektivitas pelatihan dan dampaknya 

terhadap peningkatan pengetahuan serta 

keterampilan peserta dalam pemasaran digital. 

Evaluasi dilakukan melalui survei kepuasan 

peserta dan analisis perkembangan usaha 

setelah pelatihan. Hasil evaluasi akan 

digunakan sebagai laporan untuk 

pengembangan program pengabdian 

berikutnya, sehingga dapat lebih tepat sasaran 

dan memberikan dampak yang lebih 

signifikan bagi UMKM di wilayah tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah pelatihan, peserta UMKM di 

wilayah Kalijudan menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman mengenai 

konsep pemasaran digital. Sebelum kegiatan, 

sebagian besar pelaku UMKM masih 

menggunakan metode pemasaran konvensional 

seperti promosi langsung di tempat usaha dan 
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pemasaran dari mulut ke mulut. Namun, pasca 

sosialisasi, peserta memahami pentingnya 

memanfaatkan platform digital untuk memper-

luas   jangkauan   pasar.   Berdasarkan kuesio-

ner, 80% peserta melaporkan bahwa mereka 

berhasil mempelajari cara membuat konten 

digital yang lebih menarik dan efektif dalam 

promosi usaha mereka. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi digital 

marketing 

Pada pelatihan ini, media sosial seperti 

Instagram dan Facebook serta platform e- 

commerce seperti Shopee dan Tokopedia 

menjadi fokus utama. Sebanyak 70% peserta 

berhasil membuat akun bisnis di media sosial 

dan mulai menggunakan fitur promosi seperti 

iklan berbayar serta analisis interaksi pelang-

gan. Penerapan ini membantu peserta mening-

katkan interaksi dengan konsumen, terutama 

melalui fitur-fitur seperti Instagram Stories 

dan iklan berbayar di Shopee. Secara keselu-

ruhan, kemampuan peserta dalam menggu-

nakan platform digital untuk penjualan menga-

lami peningkatan yang signifikan. 

Meskipun ada peningkatan pemahaman, 

peserta menghadapi beberapa tantangan dalam 

implementasi. Pelaku UMKM yang lebih tua 

merasa kesulitan dalam menggunakan 

platform digital, dan beberapa peserta memer-

lukan pendampingan lebih lanjut. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur seperti akses 

internet yang  kurang  stabil  di  beberapa area 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

pemasaran digital. Ini menunjukkan perlunya 

duku-ngan berkelanjutan dalam bentuk 

pelatihan tambahan serta pendampingan teknis 

untuk UMKM yang masih membutuhkan. 

Gambar 2. Pendampingan penerapan materi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan  bahwa  sosialisasi  pemasaran 

digital ini memberikan dampak positif bagi 

UMKM di wilayah Kalijudan. Meski beberapa 

peserta masih membutuhkan pendampingan 

lebih lanjut, sebagian besar telah berhasil 

mengimplementasikan strategi pemasaran 

digital dalam kegiatan usaha mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya program pelatihan 

berkelanjutan untuk memastikan UMKM 

dapat mengatasi tantangan dalam memanfaat-

kan teknologi digital. Peningkatan keteram-

pilan digital ini juga berpotensi membantu 

UMKM bertahan dan berkembang di era 

persaingan digital yang semakin ketat. 

KESIMPULAN 

Pengumpulan data dalam program ini 

dilakukan melalui survei awal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan UMKM terkait 

pemasaran digital, diikuti oleh pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan menggunakan 

metode workshop dan hands-on practice. 

Kontribusi utama dari kegiatan ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta UMKM dalam menggunakan media 

sosial dan platform e-commerce, yang terbukti 

berdampak pada peningkatan interaksi dengan 
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konsumen dan, dalam beberapa kasus, 

peningkatan  penjualan.  Namun,  keterbatasan 

program ini terlihat pada hambatan yang 

dihadapi oleh beberapa peserta, seperti 

kesulitan dalam mengoperasikan teknologi 

digital dan akses internet yang kurang 

memadai di beberapa wilayah. Oleh karena 

itu, rekomendasi untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya adalah memberikan pendampingan 

lanjutan yang lebih intensif, terutama bagi 

pelaku UMKM yang masih mengalami 

kesulitan teknis. Di masa depan, cakupan 

pekerjaan dapat diperluas dengan fokus pada 

peningkatan infrastruktur digital dan 

pengembangan pelatihan lanjutan yang lebih 

spesifik untuk membantu UMKM beradaptasi 

dengan teknologi baru secara menyeluruh.  
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